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ABSTRAK

Plastik menjadi masalah global akibat produksi plastik dunia mencapai 350 juta ton
pertahun. Kondisi ini mencemari lingkungan dan menimbulkan polusi dunia dimana 79%
polusi plastik menumpuk di tempat pembuangan sampah atau tersebar di lingkungan, 12%
dibakar, dan hanya 9% yang di daur ulang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan rancangan penelitian deskriptif analitik dan menggunakan mikroskop
trinokuler. Lokasi penelitian berada di Jembatan Musi 2 dan Jembatan Musi 4 Kota
Palembang dan informan dalam penelitian ini terdiri 2 informan kunci, dan 8 informan
utama. Informan kunci terdiri dari Ketua RT, dan informan utama terdiri dari masyarakat
sekitar bantaran sungai musi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penclitian menunjukkan wilayah perairan
jembatan musi 2 dan jembatan musi 4 masih banyak menghasilkan limbah plastik dan
limbah rumah tangga dari hasil penggunaan schari-hari masyarakat. Persepsi masyarakat
terkait kualitas air sungai musi masih tergolong baik dengan pengukuran parameter secara
langsung dilapangan menunjukkan hasil dalam kategori pencemaran ringan namun masih
dinyatakan memenuhi syarat yang diperbolehkan dalam parameter fisika dan kimia kualitas
air. Penggunaan plastik di wilayah perairan sungai musi masih tergolong tinggi hanya dua
dari delapan warga yang membatasi penggunaan plastik. Di wilayah perairan Jembatan
Musi 2 dan Jembatan Musi 4 ditemukan jenis/bentuk mikroplastik terbanyak yaitu fragmen
9 partikel , dengan hasil estimasi ukuran terbesar sebesar 2624,85 um yang terdapat pada
titik jembatan musi 2 ,sedangkan hasil identifikasi dengan warna mikroplastik yang
terbanyak yaitu wama coklat sebanyak 59% yaitu 10 partikel. Mikroplastik diketahui
bersumber dari adanya penggunaan plastik oleh masyarakat pemukiman sekitar Daerah
Aliran Sungai (DAS) Musi Palembangkejadian
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ABSTRAC

Plastic is a global problem due to world plastic production reaching 350 million tons per
year. This condition pollutes the environment and causes world pollution where 79% of
plastic pollution accumulates in landfills or is scattered throughout the environment, 12%
is burned, and only 9% is recycled. This research uses a qualitative type of research with
a descriptive analytical research design and uses a trinocular microscope. The research

location was at Musi 2 Bridge and Musi 4 Bridge, Palembang City and the informants in

this research consisted of 2 key informants and 8 main informants. The key informant
consisted of the Head of the RT, and the main informant consisted of the community around
the Musi riverbank. Data collection was carried out by means of in-depth interviews,

observation and documentation. The research results show that the waters of the Musi 2

Bridge and Musi 4 Bridge still produce a lot of plastic waste and household waste from the
community's daily use. The public's perception regarding the water quality of the Musi
River is still relatively good with direct parameter measurements in the field showing
results in the light pollution category but it is still stated to meet the permitted requirements
in terms of physical and chemical water quality parameters. The use of plastic in the Musi
River water area is still relatively high, with only two out of eight residents limiting their
use of plastic. In the waters of the Musi 2 Bridge and Musi 4 Bridge, the most types/forms
of microplastics were found, namely fragments of 9 particles, with the largest estimated
size of 2624.85 um found at the Musi 2 bridge point, while the identification results with

the most microplastic color were brown. as much as 59%, namely 10 particles.

Microplastics are known to originate from the use of plastic by residential communities

around the Musi Palembang Watershed (DAS).

Keywords : River water quality, microplastics, community perception, plastic

waste, musi River,
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Air sungai merupakan salah satu komponen lingkungan yang memiliki
fungsi penting bagi kehidupan manusia, salah satunya untuk menunjang
pembangunan ekonomi yang hingga saat ini masih merupakan tulang punggung
pembangunan nasional. Salah satu fungsi lingkungan sungai yang utama adalah
untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Permasalahan lingkungan pada zaman
modern ini tidak terbebas dari adanya sampah plastik yang dapat menyebabkan
pencemaran lingkungan. Perubahan pola konsumsi masyarakat terjadi akibat
semakin tingginya jumlah populasi penduduk dan laju perkembangan perkotaan.
Dengan luas lahan yang tetap, kondisi tersebut mengakibatkan terjadinya
penurunan daya dukung lingkungan. Di samping itu, perubahan atau degradasi pada
lingkungan hidup juga disebabkan oleh perilaku masyarakat aktivitas yang
dilakukan oleh rumah tangga, pertanian dan industri tentunya menimbulkann
limbah yang jika tidak diolah dengan baik akan memberi dampak pada penurunan
kualitas lingkungan (Aulia et al., 2020)

Penurunan kualitas lingkungan dalam hal ini degradasi air adalah dampak
dari limbah buangan yang belum diolah ke badan sungai yang tidak terkendali.
Tingginya aktivitas pembangunan di sepanjang sungai menyebabkan daya dukung
sungai terhadap polutan tidak sesuai. Berdasarkan Kospa (2018) bahwa sekitar 60
hingga 70 persen pencemaran sungai disebabkan oleh limbah domestik, sedangkan
limbah yang dapat diolah hanya 6,1 persen.

Plastik menjadi masalah global akibat produksi plastik dunia mencapai 350
juta ton pertahun. Kondisi ini mencemari lingkungan dan menimbulkan polusi
dunia dimana 79% polusi plastik menumpuk di tempat pembuangan sampah atau
tersebar di lingkungan, 12% dibakar, dan hanya 9% yang di daur ulang . Sampah
saat ini menjadi isu utama yang menghawatirkan bagi lingkungan , khususnya
perairan sungai. Penyebab utamanya adalah sampah plastik membutuhkan waktu
ratusan tahun atau lebih untuk terurai agar dapat terdegradasi . Sampah plastik
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tersebut dapat berubah menjadi kepingan dengan ukuran yang lebih kecil dan tidak
kasat mata atau biasa disebut mikroplastik. Ketika terkena radiasi ultra violet,
sampah plastik akan mengalami degradasi oksidatif polimer dan menghasilkan
partikel berukuran kecil yang disebut mikroplastik. (Iimiawati et al., 2022).

Partikel plastik yang berukuran lum-5mm didefinisikan sebagai
mikroplastik. Mikroplastik ini akan mencemari lingkungan dan berdampak buruk
bagi kesehatan apabila terpapar terlalu banyak (American S, 2021). Menurut
penelitian Firmansyah et al. (2021) mikroplastik berdampak bagi manusia melalui
rantai makanan. Dampak negatif yang ditimbulkan berupa iritasi kulit, masalah
pada sistem pernapasan, masalah pada sistem pencernaan, masalah pada sistem
reproduksi bahkan penyakit berbahaya seperti kanker.

Sampah plastik yang berasal dari aktivitas masyarakat yang bermukim di
pinggir Sungai Musi Kota Palembang secara langsung memberikan dampak negatif
terhadap lingkungan dan kestabilan ekosistem perairan. Sungai Musi merupakan
jalur utama perdagangan dan sumber air terbesar bagi penduduk di Sumatera
Selatan dengan Panjang sungai sebesar 750km, sehingga kondisi tersebut membuat
Sungai Musi rentan mengalami perubahan. Hal ini diduga disebabkan semakin
padatnya pemukiman dan industri yang berdiri di sepanjang Sungai Musi seperti
kilang minyak, pabrik pupuk, pengolahan karet alam, kayu lapis dan lain-lain.
(Putri, 2020). Makroplastik di perairan Muara Sungai Musi, Sumatera Selatan
menghasilkan tiga kategori makroplastik (kecil/<2,5 cm, sedang/2,5-10 cm dan
besar/10-100 cm) dan kategori sedang paling dominan sebesar 87% (Maherlsa et
al., 2019).

Pada Penelitian tentang mikroplastik yang dilakukan oleh Vianti and
Purwiyanto (2020) di Perairan Muara Sungai Musi pada sampel air menemukan
tiga jenis mikroplastik yaitu fragmen, fiber dan film. Dari penelitian ini didapatkan
hasil identifikasi menunjukkan terdapat 4 jenis mikroplastik di Bagian Hilir Sungai
Musi antara lain fiber 1.253 partikel, granule 265 partikel, fragmen 109 partikel dan
film 59 partikel. Kelimpahan mikroplastik per stasiun berkisar antara 110 — 377
Partikel/L, kelimpahan mikroplastik per jenis berkisar antara 57 — 1.253 Partikel/L
dan kelimpahan rata — rata mikroplastik 0,421 + 0,56 Partikel/m3. Adapun
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rizky et al, (2019) didapatkan hasil
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pengambilan sampel air menggunakan jaring micro nett berdiameter 90x15 cm
dengan mesh size 300 um dan dilakukan pengukuran kualitas air, meliputi suhu,
salinitas, DO, pH dan kecepatan arus. ldentifikasi bakteri menggunakan uji
biokimia otomatis (VITEK-2). Hasil penelitian menunjukkan adanya tiga jenis
bakteri yang berpotensi mendegradasi mikroplastik dari enam isolat yang berhasil
dimurnikan vyaitu Vibrio fluvialis, Serratia rubidaea, Serratia marcescens dan
Psedomonas putida.

Beragamnya aktivitas manusia dalam mencukupi kehidupan sehari-hari
yang berasal dari pertanian, industri, kegiatan rumah tangga akan meningkatkan
penggunaan air sungai sekaligus menghasilkan limbah yang semakin besar dari
waktu ke waktu. Hal tersebut mengakibatkan penurunan kualitas air serta
pencemaran mikroplastik di Sungai Musi. Selain itu pada bagian hulu, tengah dan
hilir Sungai Musi diketahui memiliki tata guna lahan yang berbeda yang dapat
mempengaruhi besar kecilnya pencemaran mikroplastik di sungai tersebut.

Hal inilah yang membuat peneliti ingin melakukan identifikasi penelitian
tentang mikroplastik pada air di Sungai Musi, Kota Palembang. Penelitian ini
difokuskan untuk menganalisis mikroplastik di wilayah Musi 4 dan Musi 2 yang
bertujuan untuk mengetahui jenis, warna dan ukuran mikroplastik yang ada di biota
sungai musi. Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan merujuk pada penelitian
sebelumnya, informasi mengenai potensi cemaran mikroplastik pada biota serta
dampaknya terhadap Kesehatan manusia di wilayah Perairan Musi 4 dan Musi 2,
Sumatera Selatan belum pernah dilaporkan sebelumnya. mengingat masih sedikit
sekali penelitian dan data yang tersedia terkait kandungan mikroplastik di Sungai
Musi, Provinsi Sumatera Selatan. Oleh karenanya, penelitian ini dilakukan untuk
mengeksplorasi potensi tingkat cemaran mikroplastik. Dengan adanya penelitian
ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi, maupun bahan penelitian lanjutan,
dalam proses menangani limbah mikroplastik di Sungai Musi Sumatera Selatan

agar lebih optimal kedepannya.
1.2  Rumusan Masalah

Sampah plastik yang berasal dari aktivitas masyarakat yang bermukim di

pinggir Sungai Musi Kota Palembang secara langsung memberikan dampak negatif
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terhadap lingkungan dan kestabilan ekosistem perairan sehingga membuat kualitas
air sungai pun terganggu akibat adanya mikroplastik dari timbulan sampah yang
berasal limbah industry, limbah rumah tangga, dan limbah pertanian. Oleh sebab
itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kualitas air sungai
dan persepsi masyarakat tentang kualitas air sungai akibat cemaran
mikroplastik di wilayah Perairan Jembatan Musi 2 dan Jembatan Musi 4 Kota
Palembang ?”
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air sungai akibat
cemaran mikroplastik dan persepsi masyarakat tentang kualitas air sungai akibat
cemaran mikroplastik diwilayah perairan jembatan musi 2 dan jembatan musi 4
Sungai Musi di Kota Palembang.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Menganalisis Mikroplastik berdasarkan karakteristik fisik (Keberadaan,
jenis, bentuk, warna) dan Kelimpahan Mikroplastik di Sungai Musi Kota
Palembang.
2. Menganalisis penggunaan plastik oleh masyarakat di wilayah Perairan
Jembatan Musi 2 dan Jembatan Musi 4 Kota Palembang.
3. Menganalisis Persepsi Masyarakat Terhadap Kualitas Air Sungai Akibat
Cemaran Mikroplastik di wilayah Perairan Jembatan Musi 2 dan Jembatan
Musi 4 Kota Palembang.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi seluruh warga Civitas
Akademika Fakultas Kesehatan Masyarakat untuk :
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah manfaat dalam bidang
IImu Kesehatan Masyarakat.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai literatur tambahan

mengenai permasalahan cemaran mikroplastik.
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3.

1.4.2

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi Civitas Academika baik sebagai
informasi penelitian maupun menambah referensi bahi hasil yang terkait
cemaran mikroplastik.
Manfaat Bagi Pemerintah Kota Palembang

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah Kota Palembang

seperti :

1.

2.

3.

143

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pihak-pihak
yang berkepentingan terkait dengan Mikroplastik yang ada di perairan
Sungai Musi

Penelitian ini diharapakan dapat sebagai tolak ukur dalam upaya
pengendalian mikroplastik di perarairan sungai musi dalam upaya
mengurangi jumlah mikroplastik tersebut

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai rekomendasi dan arahan
pengembangan bagi pemerintah di Kota Palembang

Manfaat Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarkat di sekitar Sungai Musi seperti

144

Penelitian ini diharapkan dapat mengurangi permasalahan mikroplastik di
Sungai Musi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi dalam upaya
menghadapi permasalahan mikroplastik di Sungai Musi

Manfaat Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pemerintah Kota Palembang seperti :

1.

1.5
151

Menjadi sebuah sarana dan proses belajar untuk mengimplementasikan ilmu
di bidang Kesehatan Lingkungan.

Menambah pengalaman, pengetahuan, wawasan mengenai mikroplastik di
Sungai Musi.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang Lingkup Lokasi

Penelitian ini dilaksanakan di titik lokasi wilayah perairan Jembatan Musi 2

dan Jembatan Musi 4 Sungai Musi Kota Palembang.
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1.5.2 Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September 2023 hingga
November 2023.
1.5.3 Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kualitas air sungai akibat
cemaran mikroplastik di wilayah perairan jembatan musi 2 dan musi 4 sungai musi
Kota Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian kesehatan lingkungan yang
membahsan mengenai kualitas air sungai. Dilakukan sampling air sungai pada dua
titik yaitu titik pertama di wilayah perairan jembatan musi 2 dan titik kedua di
wilayah perairan jembatan musi 4. Peraturam Menteri Kesehatan Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 Tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 Tentang Kesehatan Lingkungan menjadu Acuan
pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan instrument observasi serta
wawancara mendalam yang dilakukan pada informan kunci (kepala desa ) serta

informan biasa (masyarakat).
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